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Abstrak. Kosmetik digunakan pada bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ
genital bagian luar) atau gigi dan mukosa mulut terutama untuk membersihkan, mewangikan, mengubah
penampilan dan atau memperbaiki bau badan atau melindungi dan memelihara tubuh pada kondisi baik.
Banyak jenis kosmetik palsu yang beredar di pasaran saat ini, kosmetik tersebut ada yang beredar di pasaran
secara ilegal (tidak memiliki izin BPOM) yang berbahaya bagi penggunanya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kesukaan penggunaan beberapa produk kosmetik gel pembersih wajah dan untuk
mengetahui pengaruh perbedaan bahan aktif terhadap tingkat kesukaan dari beberapa produk gel pembersih
wajah. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah remaja perempuan umur 15-23 tahun sebanyak 30
orang. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan teknik
pengumpulan data berupa angket dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh produk kosmetik
gelpembersih wajah yang digunakan dalam penelitian ini telah melalui notifikasi BPOM dan tidak mengalami
iritasi pada kulit responden saat dilakukan uji iritasi selama 2 x 24 jam. Pada tingkat kesukaan produk kosmetik
yang dilihat dari keseluruhan parameter produk yang paling disukai responden adalah Produk Merk A yaitu
sebanyak 362, kemudian Produk Merk B sebanyak 356, kemudian Produk Merk C sebanyak 320.

Kata kunci: Kosmetik, Uji Hedonik, Uji Iritasi, Pembersih Wajah

Abstract. Cosmetics are used on the external parts of the human body (epidermis, hair, nails, lips, and external
genital organs) or on the teeth and oral mucosa mainly to clean, perfume, change appearance and/or improve
body odor or protect and maintain the body in good condition. There are many types of fake cosmetics on the
market today, there are cosmetics that are circulating in the market illegally (not having a BPOM permit)
which are dangerous for users. This study aims to determine the level of preference for the use of several facial
cleansing gel cosmetic products and to determine the effect of different active ingredients on the level of
preference of several facial cleansing gel products. The sample used in this study were 30 female adolescents
aged 15-23 years. The research method used in this research is descriptive method with data collection
techniques in the form of questionnaires and observations. The results showed that all facial cleansing gel
cosmetic products used in this study had passed the BPOM notification and did not experience irritation on
the respondent's skin when the irritation test was carried out for 2 x 24 hours. At the level of preference for
cosmetic products seen from the overall product parameters, the respondents most preferred were Brand A
Products, which were 362, then Brand B Products were 356, then Brand C Products were 320.

Keywords: Cosmetics, Hedonic Test, Irritation Test, Facial Cleanser

PENDAHULUAN

Menggunakan kosmetik merupakan suatu fenomena yang banyak melandakaum wanita termasuk
remaja.Semua kosmetik pada dasarnya merupakancampuran bahan yang diaplikasikan pada bagian
epidermis kulit tubuh. Kosmetik sudah dikenal oleh manusia sejak dahulu kala berdasarkan naluri
alamiah yang senantiasa ingin memiliki penampilan yang menarik. Tidak dapat disangkal lagi
bahwa produk kosmetik sangat diperlukan oleh manusia baik laki-laki maupunperempuan sejak
lahir (Berliana, 2018). Kaum perempuan yang nyaris tidak bisa meninggalkan ketergantungan pada
kosmetik harus cerdas memilih dan menentukan jenis kosmetik yang cocok serta aman bagi dirinya.
Karena semakin banyak pertumbuhan industri tidak menutup kemungkinan terdapat kecurangan-
kecurangan yang terjadi baik dari bahan yang digunakan atau terdapatnya kandungan bahan kimia
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dalam komposisi kosmetik. Serta menawarkan sesuatu yang menggiurkan sehingga konsumen
tertarik untuk membelinya. Namun belum tentu produk tersebut cocok dan aman bagi(Makrufah,
2017). Banyak jenis kosmetik palsu yang beredar dipasaran saat ini, kosmetik tersebut ada yang
beredar dipasaran secara ilegal (tidak memiliki izin BPOM) yang berbahaya bagi penggunanya.
Produk yang ilegal tersebut di impor dari Negara-negara luar seperti Amerika, Jerman, Cina, Korea
kemudian dipasarkan di Indonesia, produk tersebut dapat berupa bedak, lotion, lipstick, pewarna
kuku, pembersih wajah, serta produk kecantikan lainnya dengan kemasan yangmenarik, serta mudah
didapatkan dan harga yang terjangkau (Situmeang, 2014). BPOM baru-baru ini mencantumkan
kosmetik yang mengandung bahanberbahaya, produk-produk ini meliputi produk merk Tabita, Green
Alvina,Chrysant, Hayfa, Nur Hidayat, hingga merk Cantik. 17 produk ini ditarik karena mengandung
merkuri yang merupakan salah satu penyebab kanker, selain kanker efek yang ditimbulkan adalah
gagal ginjal, cacat janin dan sebaginya (Situmeang, 2014). Masyarakat sendiri memiliki cara dalam
upaya pemilihan produk yang tepat bagi kebutuhannya. Salah satunya dengan cara mencari informasi
yang terdapat pada atribut produk. Atribut produk merupakan unsur-unsur yang dipandang penting
oleh konsumen dan dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan membeli. Melalui atribut produk
konsumen akan memperoleh jawaban apakah produk yang akan dibeli sesuai dengan kebutuhan dan
keinginan sehingga konsumen memperoleh kepuasan (Naufal, 2014). Produk yang telah memiliki
izin BPOM,dan sudah diketahui oleh masyarakat luas, dan ketiga produk tersebut memiliki bahan
aktif yang berbeda-beda yakni bahan aktif alam dan kimia.

METODE PENELITIAN

Objek

Objek dalam penelitian ini adalah meneliti kualitas tiga produk kosmetik gel pencuci wajah pada
sampel atau panelis sebagai subyek didesa Sinampang.

Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah remaja umur 15-23 tahun yang berada di desa Sinampang.

Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan teknik
pengumpulan data berupa angket dan observasi. Metode deskripsi adalah metode yang digunakan
untuk menggambarkan ataumenganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat
kesimpulan yang lebih luas.

Teknik Penarikan Sampel
Teknik penarikan sampel pada penelitian ini adalah non-probability sampling dengan jenis aksidental.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Remaja yang berjenis kelamin perempuan yang umurnya 15
sampai 23 tahun dan tinggal didesa Sinampang. Sedangkan sampel pada penelitian ini adalah 30
orang remaja perempuan yang berjenis kelamin perempuan umur 15 sampai 23 tahun dan tinggal di
desa Sinampang yang bersedia menjadi reponden.

Teknik Pengumpulan Data.
Teknik pengumpulan data yang akan peneliti gunakan adalah Angket (kuisioner) dan Obeservasi

Pengujian Skrining Label Kosmetik
Berdasarkan peraturan BPOM no. 19 tahun 2015 screening label kosmetik terdiriatas dua yakni
label dan bahan kosmetika

FARMANESIA 2



FARMANESIA Vol. 8, No. 1, 06/2021

Tabel 1. Pengujian Skrining Label Kosmetik Menurut BPOM RI No 19 Tahun 2015
Produk Keberadaan Pada Kosmetik Keterangan

Nama Kosmetik

Jenis produk

Manfaat kegunaan

Cara penggunaan

Komposisi

Nama dan Negara produsen

Nama dan alamat lengkap pemohon notifikasi
Nomor Bets

Ukuran, Isi, Atau Berat bersih

Tanggal Kedaluarsa

Nomor Notifikasi

Peringatan atau Perhatian dan Keterangan lain jika di
persyaratkan

B
,\,Hocooo\lmm.bwmn—\czn

Seleksi Responden

Seleksi responden dilakukan dengan menguji masing-masing produk kepada tiap responden untuk
menentukan responden yang tidak mengalami iritasi,bila responden mengalami iritasi maka tidak
akan dilanjutkan untuk pengujian hedonik pada kosmetik. Namun apabila responden lolos dari uji
iritasi responden tersebut akan melanjutkan ke tahap uji hedonik.

Pengujian Tingkat Keamanan Iritasi Kosmetik

Uji iritasi dilakukan terhadap 10 orang responden yang menggunakan Produk Merk A, 10 orang
responden yang menggunakan Produk Merk B, dan 10orang responden menggunakan Produk
Merk C.

Uji Kesukaan (Hedonik)

Reponden berjumlah 30 orang, pengujian dilakukan dengan cara 10 orang responden diminta untuk
mencoba Produk Merk A, 10 orang responden lain mencoba Produk Merk B, dan 10 orang responden
lain mencoba Produk Merk C. Penilaian responden terhadap sediaan sabunwajah dikategorikan
kedalam lima tingkatan yaitu: Sangat Suka (5), Suka (4), Cukup Suka (3), Kurang Suka (2),Tidak
Suka (1) (Pane,2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian Skrining Label kosmetik

Seleksi Responden

Seleksi responden dilakukan dengan menguji masing-masing produk kepada tiap responden untuk
menentukan responden yang tidak mengalami iritasi,bila responden mengalami iritasi maka tidak
akan dilanjutkan untuk pengujian hedonik pada kosmetik. Namun apabila responden lolos dari uji
iritasi responden tersebut akan melanjutkan ke tahap uji hedonik.

Pengujian Tingkat Keamanan Iritasi Kosmetik

Uji iritasi dilakukan terhadap 10 orang responden yang menggunakan Produk Merk A, 10 orang
responden yang menggunakan Produk Merk B, dan 10orang responden menggunakan Produk
Merk C.

Uji Kesukaan (Hedonik)

Reponden berjumlah 30 orang , pengujian dilakukan dengan cara 10 orang responden diminta untuk
mencoba produk wardah, 10 orang responden lain mencoba produk inez, dan 10 orang responden
lain mencoba produk guineensis. Penilaian responden terhadap sediaan sabunwajah dikategorikan
kedalam lima tingkatan yaitu: Sangat Suka (5), Suka (4), Cukup Suka (3), Kurang Suka (2),Tidak
Suka (1) (Pane,2018).
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Kesukaan Terhadap Produk Kosmetik
Pengujian kesukaan terhadap produk kosmetik meliputi kesukaan terhadap warna, bau/aroma, dan
tekstur.

Seleksi Responden

Dari menunjukkan bahwa 100% responden yang menggunakan produk pembersih wajah Wardah
tidak mengalami iritasi, sehingga produk wardah dapat dinyatakan produk yang aman digunakan
responden. Dari data tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa terdapat 1 orang responden yang
mengalami iritasi terhadap produk pembersih wajah Inez, iritasi tersebutberupa timbulnya rasa panas
pada kulit responden tersebut, sehingga diperlukan responden yang lain untuk mencukupkan jumlah
responden. Dari data tabel 4.6 menunjukkan bahwa 100% responden yang menggunakan produk
pembersih wajah Guineensis tidak mengalami iritasi, sehingga produk Guineensis dapat dinyatakan
produk yang aman digunakan responden.

Uji Tingkat Kesukaan

Uji organoleptik adalah suatu pengukuran ilmiah dalam mengukur dan menganalisis karakteristik
suatu bahan kosmetik yang diterima oleh indra penglihatan ,penciuman, peraba, dan
menginterpretasikan reaksi dari akibat prosespengindraan yang dilakukan oleh manusia yang disebut
responden sebagai alat ukur (Wahyunigtias.et all, 2014). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
uji kesukaan yang merupakan bagian dari uji organoleptik, uji kesukaan atau uji hedonic adalah uji
dimana responden diminta memberi tanggapan secara pribadi tentang kesukaan atau ketidaksukaan
terhadap produk kosmetik yang digunakannya berdasarkan tingkatannya dan tanpa adanya unsur
paksaan. Pada penelitian ini parameter yang diuji adalah kemasan primer, volume, harga, desain dan
label, warna, aroma/ bau, tekstur, bahan aktif alam, bahan aktif kimia. Data didapat dari lembar
kuisioner yang diisi responden yang sudah ditetapkan.

a) Kemasan primer

Kemasan primer adalah kemasan yang bersentuhan langsung dengan produk. Pada kosmetik
kemasan bisa dalam bentuk kaca atau plastik. Dalambanyak hal pembersih wajah dalam bentuk gel
memiliki kemasn primer yang terbuat dari plastik. Data uji kesukaan terhadap kemasan primer 3
sampel gel pembersih wajah: Dari gambar 4.1 diatas menunjukkan bahwa tingkat kesukaan responden
terhadap kemasan primer produk wardah sangat menyukai 80% kurang menyukai20%. Pada produk
Inez tingkat kesukaan responden terhadap kemasan primernya adalah 20% responden sangat suka,
40% suka dan 40% memilih cukup suka, sedangkan pada produk Guineensis tingkat kesukaannya
adalah 70% sangat suka 10% responden suka ,dan 20% reponden cukup suka. Dari gambar 4.1 diatas
menunjukkan bahwa tingkat kesukaan responden terhadap kemasan primer produk wardah sangat
menyukai 80% kurang menyukai20%. Pada produk Inez tingkat kesukaan responden terhadap
kemasan primernya adalah 20% responden sangat suka, 40% suka dan 40% memilih cukup suka,
sedangkan pada produk Guineensis tingkat kesukaannya adalah 70% sangat suka 10% responden
suka ,dan 20% reponden cukup suka

b) Volume

Dari data gambar 4.2 diatas dapat dilihat bahwa pada produk wardahsebanyak 50% responden
sangat,suka 20% responden suka dan 30% responden cukup suka. Pada produk Inez 10% diantaranya
sangat suka,10% cukup suka,dan 80% kurang suka, sedangkan pada produk guineensis 20%
sangat suka, 60%memilih suka dan 20% memilih cukup suka. Pada produk Inez reponden lebih
banyak memilih kurang suka yaitu sebesar 80%. Berdasarkan informasi yang didapat penelitin
responden kurang menyukai volume dari produk Inez karena volume terlalu sedikit untuk harga yang
terlalu mahal.

Dari gambar 4.3 diatas menunjukkan pada produk facial wash wardah 60% sangat suka, 30%
diantaranya cukup suka, dan 10% suka. Pada produk pembersihwajah inez 70% memilih kurang suka,
dan 30% cukup suka, Pada produk pembersih wajah guineensis 30% sangat suka, 40% responden
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memilih suka, 30%cukup suka.

Pada produk Inez 70% reponden memilih kurang suka dikarenakan harganya yang cukup
mahal sekitar Rp 40.000-50.000 tidak sesuai dengan volumenya yang hanya 75 gram.
c) Desain dan Label

Penandaan/label adalah setiap informasi mengenai  kosmetik  yang berbentuk
gambar,tulisan,kombinasi keduanya,atau bentuk lain yang disertakan pada kosmetik ,dimasukkan
kedalam, ditempelkan pada,atau merupakan bagian kemasan,sera yang dicetak langsung pada produk
kosmetik. Pada kosmetik desain dapat dilihat dari warna sediaanya,motifnya,tulisan yang ada
dipackaging,tataletak labelnya.

Dari Gambar 4.4 diatas menunjukkan 40% sangat suka, 30% memilih suka dan 30% memilih
cukup suka

dengan desain dan label pembersih wajah produk wardah. Pada pembersih wajah produk Inez
dari 100% responden 30% memilih sangat suka, 30% memilih suka, 30% memili cukup suka dan
10% memilihkurang suka. Pada produk pembersih guineensis dari 100% responden 40% memilih
sangat suka, 10% memilih suka,30% memilih cukup suka, dan 20% memilih kurang suka.

Pada produk Inez 10% responden memilih kurang suka terhadap desain dan label produk
tersebut dikarenakan tata letak nama produk beserta aturan huruf menurut responden kurang rapi,
sedangkan pada produk guineensis 20% responden memilih kurang suka dikarenakan menurut
responden ukuran huruf terlalu kecil.

d) Warna

Warna ,merupakan faktor penentu yang mudah diamati.Penilaian parameter warna dapat
dilakukan dengan cara melihat dengan indra mata,warna dapat menjadi daya tarik tersendiri dari
sebuah produk.

e)  Dari gambar 4.5 diatas menunjukkan produk pembersih wajah wardah 60% sangat
suka, 20% responden memilih suka 20% reponden memilih cukup suka.Pada produk
pembersih wajah produk Inez 60% responden sangat suka ,10%reponden memilih suka,
20% responden cukup suka, 10% memilih kurang suka.Pada produk pembersih wajah
guineensis 40% responden sangat suka,50% reponden memilih suka,10% reponden memilih
cukup suka

f) Bau/Aroma

Aroma merupakan bau yang ditimbulkan oleh rangsangan kimia senyawa volatylyang tercium
oleh syaraf yang berada dirongga hidung ketika produk tercium.
Tabel 4.12 jumlah tingkat kesukaan terhadap bau/aroma

Dari gambar diatas menunjukkan produk pembersih wajah wardah dari 20%responden memilih
sangat suka,10% reponden memilih suka,30% memilih cukup suka ,dan 40% memilih kurang suka.
Pada produk pembersih wajah Inez dari 90%responden memilih sangat suka , dan 10% responden
memilih suka. Pada produk pembersih wajah guineensis 70% responden memilih sangat suka ,20%
respondenmemilih suka,dan 10% responden memilih cukup suka terhadap aroma/bau dari produk
kosmetik tersebut.

Pada produk wardah sebanyak 40% responden kurang menyukai aroma dari produk tersebut,
menurut responden aroma produk warnah bau dan tidak enak ketika digunakan pada wajah.
g)  Tekstur Produk

Tekstur merupakan salah satu faktor yang menentukan penerimaan suatu produk. Penilaian
tekstur  bertujuan  untuk  mengetahui  penerimaan  presponden terhadap  tingkat
kekentalan(viskositas)dari produk kosmetik.

Tabel 4.13 jumlah tingkat kesukaan terhadap tekstur produk.
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Dari gambar 4.7 diatas menunjukkan produk pembersih wardah dari 100% responden 40% responden
memilih sangat suka,30% responden memilih suka,30% responden memilih cukup suka. Pada
pembersih wajah produk Inez dari40% responden memilih sangat suka, 50% responden memilh
suka,dan 10% responden memilih cukup suka.Pada pembersih wajah poduk guineensis, 40%
reponden memilih sangat suka, dan 60% memilih suka terhadap tekstur produk.

h) Bahan aktif Alami

Dari gambar diatas menunjukkan produk pembersih wajah wardah dari 100% responden 40%
reponden memilih sangat suka, 50% memilih suka,10% memilih cukup suka. Pada produk pembersih
wajah Inez 20% responden memilih sangat suka, 30% responden memilih suka, dan 50% responden
memilih cukup suka. Pada produk pembersih wajah guineensis 40% responden memilih sangat suka,
30% reponden memilih suka, 30% responden memilih cukup suka.

i)  Bahan aktif Kimia

Dari gambar diatas menunjuukan produk pembersih wajah 20% reponden memilih suka, 30%
reponden memilih cukup suka, dan 50% responden memilih kurang suka. Pada produk pembersih
wajah Inez 60% responden memilih cukup suka, dan 40% memilih kurang suka. Pada produk
pembersih wajah guineensis 10% responden memilih suka, 40% memilih cukup suka, dan 50%
memilihkurang suka terhadap produk kosmetik berbahan aktif kimia. Banyak responden dari ketiga
produk memilih kurang suka terhadap pembersih wajah yang berbahan aktif kimia kosmetik
dikarenakan menurut mereka bahan aktif kimia lebih berbahaya dan dapat menimbulkan efek yang
merugikan pengguna kosmetik.

Produk yang paling Disukai
Dari keseluruhan parameter diatas dapat dihitung jumlah keseluruhantingkat kesukaan, dirangkum
dalam Tabel 2.

Tabel 2. jJumlah tingkat kesukaan terhadap keseluruhan parameter

No Parameter Uji Produk Merk A Produk Merk B Produk Merk C
1 |Kemasan primer 44 38 45
2 |Volume 42 24 40
3 |Harga 43 23 40
4 |Desain dan label 41 38 37
5 |Warna 44 42 43
6 |Bau/aroma 31 49 46
7 [Tekstur produk 41 43 44
8 |Bahan aktif alam 43 37 41
9 |Bahan aktif kimia 27 26 26

Total Keseluruhan 356 320 362

Dari data tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai yang tertinggi setelah penjumlahan secara
keseluruhan parameter uji adalah nilai produk Guineensis organic liquid facial wash sebesar 362,
maka produk yang sangat disukai responden adalah produk Guineensis Organic Liquid Facial Wash.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan bahwa Produk Merk A, Produk Merk B, dan Produk
Merk C aman untuk digunakan oleh responden di desa Sinampang. Terdapat perbedaan tingkat
kesukaan terhadap beberapa produk kosmetik gel pembersih wajah yang dilihat dari nilai
keseluruhan parameter uji. Tingkat kesukaan yang tertinggi adalah Produk Merk C 362, kemudian
Produk Merk A sebanyak 356, dan terakhir Produk Merk B sebanyak 320.
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